Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing Berbantuan Alat Peraga Parasut Pada Materi Hubungan Antar Sudut
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Abstract: This research is a descriptive qualitative research. The subjects of this research were 31 students of class VII A of SMP YPPK Santu Paulus Abepura. The selection of subjects used the purpose sampling technique. The research instruments used were individual tests, teacher observation sheets and student observation sheets. This study aims to describe the implementation of the guided discovery learning model on the material of relationships between angles assisted by parachute teaching aids (line and angle boards) in class VII A of SMP YPPK Santu Paulus Abepura. Based on the results and discussion of the learning process by applying the guided discovery learning model on the material of the relationship between angles assisted by parachute teaching aids (line and angle boards) has gone very well. This is shown in the results of observations and individual tests falling into the very good category with the percentage of teachers in applying the guided discovery learning model of 97.89%, student activity of 94.21%, and an average individual test score of 92.74. By applying the guided discovery model to the material of the relationship between angles assisted by parachute teaching aids, students can become active and motivated in participating in mathematics learning.
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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah 31 peserta didik kelas VII A SMP YPPK Santu Paulus Abepura. Pemilihan subjek menggunakan teknik purpose sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes individu, lembar observasi guru, dan lembar observasi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing pada materi hubungan antar sudut berbantuan alat peraga parasut (papan garis dan sudut) di kelas VII A SMP YPPK Santu Paulus Abepura. Berdasarkan hasil dan pembahasan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing pada materi hubungan antar sudut berbantuan alat peraga parasut (papan garis dan sudut) telah berjalan dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan pada hasil observasi dan tes individu masuk dalam kategori sangat baik dengan perolehan persentase guru dalam menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing sebesar 97,89%, keaktifan peserta didik sebesar 94,21%, dan nilai rata-rata tes individu sebesar 92,74. Dengan menerapkan model penemuan terbimbing pada materi hubungan antar sudut berbantuan alat peraga parasut dapat membuat peserta didik menjadi aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Alat peraga parasut; Hubungan antar sudut; Model pembelajaran penemuan terbimbing.
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia, membekali peserta didik dengan kemampuan bekerja sama (Puspalita, Nurhanurawati, and Coesamin 2022). Menurut (Kurniasih 2017) matematika secara garis besar dibagi ke dalam 4 cabang yaitu aritmetika, aljabar, analisis, dan geometri. Menurut Sunardi (Firmansyah 2020:1) pada dasarnya geometri cukup mudah untuk dapat dipahami peserta didik jika dibandingkan dengan cabang matematika lainnya. Namun kenyataannya, sebagian besar peserta didik kurang memahami konsep geometri, bahkan peserta didik kurang tertarik belajar matematika. Oleh karena itu, peran guru sangat penting sebagai suatu komponen pembelajaran yang mampu memilih model, metode, strategi maupun pendekatan yang tepat pada materi yang akan diajarkan sehingga dapat memberikan pemahaman yang baik kepada peserta didik dan mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan tujuan dari Implementasi Kurikulum Merdeka yang menginginkan peserta didik memiliki kebebasan dalam berpikir, berinovasi, dan berkreasi, guru sangat berperan dalam menjadikan peserta didik terlibat secara aktif pada proses belajar dan membuat pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan.
Pada kenyataannya dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih banyak ditemukan guru yang mengajar secara langsung dan mendominasi. Salah satunya adalah di SMP YPPK Santu Paulus. Melalui wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika kelas VII di SMP YPPK Santu Paulus mengatakan bahwa pembelajaran matematika khususnya pada materi hubungan antar sudut masih menerapkan metode pembelajaran langsung, guru jarang menerapkan model pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran sehingga peserta didik kurang mengerti dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Agar terwujudnya kualitas pembelajaran sesuai dengan tujuan Implementasi Kurikulum Merdeka, diperlukan alternatif solusi agar permasalahan yang terjadi di atas dapat teratasi salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat menuntun peserta didik belajar secara aktif dan mengonstruksi pengetahuannya sendiri adalah model penemuan terbimbing.
Pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning) adalah model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik terlibat secara aktif dan dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah, menemukan konsep atau teori, dengan guru sebagai fasilitator atau pembimbing (Mayang 2018).
Berdasarkan karakteristik model pembelajaran penemuan terbimbing dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran pada materi hubungan antar sudut. Dikarenakan model pembelajaran ini dapat menuntut peserta didik untuk terlibat aktif dan berpikir kritis.
Sejalan dengan penelitian yang berjudul “penerapan model penemuan terbimbing pada materi hubungan antar garis dan sudut” mengatakan bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing dapat mendorong peserta didik untuk berpikir sendiri melalui bantuan dari guru atau teman sebaya dan dapat membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajarnya (Firmansyah 2020:2).
Selain penggunaan model pembelajaran, nyatanya penggunaan media pembelajaran yaitu alat peraga juga menjadi salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran. Kurangnya penggunaan alat peraga pada saat kegiatan pembelajaran menyebabkan peserta didik menjadi kurang termotivasi mengikuti pembelajaran matematika, dengan adanya alat peraga akan menarik perhatian peserta didik dan mempermudah mereka dalam memahami apa yang diajarkan.
Sejalan dengan hasil penelitian yang  mengatakan bahwa guru harus menciptakan suasana belajar yang aktif, dengan menggunkan alat peraga di kelas peserta didik akan semakin senang, tertarik, termotivasi dan bersemangat untuk belajar (Yamomaha 2020).
Salah satu contoh alat peraga adalah alat peraga parasut (papan garis dan sudut). Melalui alat peraga ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan konsep dari hubungan antar sudut secara lebih nyata, ringkas dan tepat dan juga diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik sehingga menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti mata pelajaran matematika.
Berdasarkan latar belakang tersebut diharapkan dapat mewujudkan kualitas pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum yang menginginkan peserta didik terlibat secara aktif berpikir, berinovasi, dan berkreasi sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembelajaran penemuan terbimbing pada materi hubungan antar sudut berbantuan alat peraga parasut (papan garis dan sudut).

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut (Zellatifanny and Mudjiyanto 2018) Penelitian deskriptif  kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan “apa adanya” tentang variabel atau keadaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing pada materi hubungan antar sudut berbantuan alat peraga parasut (papan garis dan sudut).
Penentuan subjek penelitian mengunakan teknik purpose sampling. Menurut Notoatmodjo (Ria 2018) Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan subjek penelitian dengan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini, pertimbangan yang dimaksud yaitu pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika dilihat dari kemampuan peserta didik.
Dalam penelitian inti terdiri dari dua instrumen. Instrumen utama adalah peneliti. Menurut Afrizal (Thalha Alhamid dan Budur Anufia 2015) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti itu sendiri yang menjadi instrumen utama dalam penelitian, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen utama dalam suatu penelitian. Instrumen pendukung adalah lembar tes dan lembar observasi. Menurut Lestari dan Yudhanegara  (Wati 2019) Lembar tes adalah lembar yang digunakan untuk mengukur pengetahuan setiap peserta didik terdiri dari  lembar tes individu, lembar observasi guru dan lembar observasi keaktifan peserta didik.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: tes individu setelah tes diberikan peneliti menganalisis hasil tes individu, kemudian hasil analisis tersebut yang menjadi data untuk melihat tingkat berpikir setiap peserta didik setelah mengikuti pembelajaran; observasi guru dan peserta didik observer mengamati aktivitas peneliti dan peserta didik selama proses pembelajaran, setiap aktivitas yang dilakukan peneliti dan peserta didik dinilai oleh observer dengan cara melingkari skor ketercapaian indikator, dari skor tersebut kemudian peneliti menjumlahkan dan menghitung presentase skor akhir, presentase tersebut peneliti gunakan untuk melihat keterlaksanaan proses pembelajaran.
Teknik analisis data dalam penelitian: 
1. Teknik analisis paparan hasil Penelitian adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Rekaman video pada saat pengambilan data ditonton kembali oleh peneliti kemudian disederhanakan, digolongkan dan disajikan dalam bentuk deskriptif, kemudian dapat ditarik Kesimpulan.
2. Teknik analisis lembar tes individu dilakukan dengan cara data nilai observasi yang dikumpulkan selanjutnya direkapitulasi dan disesuakan dengan kriteria interpretasi yang telah ditetapkan.  Nilai masing-masing peserta didik disajikan dalam bentuk tabel, nilai di kalkulasi, dianalisis kemudian ditarik Kesimpulan.
3. Teknik analisis lembar observasi guru dan peserta didik dilakukan dengan cara data skor observasi guru yang dikumpulkan selanjutnya direkapitulasi dan disesuaikan dengan kriteria interpretasi yang telah ditetapkan. Data disajikan dalam presentase, dianalisis kemudian ditarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap pra penelitian peneliti membuat instrumen yaitu modul ajar yang memuat LKPD, tes individu lembar observasi, dan juga menyiapkan alat peraga parasut. Setelah instrumen dibuat kemudian divalidasi oleh dosen ahli.
Pada penelitian ini masing-masing kelompok mendapatkan LKPD dan alat peraga yang dapat memudahkan peserta didik menemukan informasi atau data yang dibutuhkan sesuai dengan materi pelajaran. Sesuai dengan model pembelajaran, peneliti senantiasa memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam kegiatan menemukan atau memperoleh informasi.
Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model penemuan terbimbing peneliti melihat peserta didik lebih bersemangat dan antusias terlihat pada saat peneliti membagikan LKPD dan alat peraga, menyelesaikan setiap tahapan-tahapan model penemuan terbimbing, dan pada saat menyimpulkan hasil temuan yang diperoleh. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa:
1. Pembahasan data hasil penelitian proses penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing berbantuan alat peraga parasut


a. Stimulation
Pada tahap stimulation mengacu pada tahapan-tahapan perkembangan teori kognitif Piaget mengenai asimilasi dan akomodasi (Harefa 2024).
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Gambar 1 Stimulus


Dari pertanyaan mengenai Gambar 1 memunculkan kebingungan sehingga merangsang pengetahuan peserta didik untuk mencari tahu jawaban dari pertanyaan peneliti. Dengan demikian tahap pemberian rangsangan ini sesuai dengan tahapan pada model pembelajaran penemuan terbimbing.
b. Problem Statement
Pada tahap ini peneliti memberikan sebuah kasus dikehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan dua buah garis sejajar yang dipotong oleh garis ketiga. Dari kasus tersebut menimbulkan sebuah masalah berupa pertanyaan terkait apa hubungan yang terbentuk pada sudut-sudut jalan. 
Pada tahap ini pula peneliti mengarahkan peserta didik untuk melakukan pengukuran pada alat peraga parasut (papan garis dan sudut).
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Gambar 2 Alat Peraga Parasut


Alat peraga parasut (Gambar 2) merupakan contoh penerapan dari salah satu tahapan pembelajaran perkembangan kognitif bruner yaitu tahap enaktif (Wahid 2022). Pada tahap ini peserta didik melakukan aktivitas dalam upaya untuk memahami permasalahan dengan menggunakan atau memanipulasi objek-objek secara langsung.
c. Data Collection
Peneliti akan membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan-percobaan mengisi tabel pengumpulan data sesuai dengan sudut yang telah diperoleh dari tahap sebelumnya yaitu mencari besar sudut menggunakan alat peraga parasut. Pada tahap ini terdapat gambar yang peneliti tampilkan merupakan salah satu tahapan pembelajaran perkembangan kognitif bruner yaitu tahap ikonik. Pada tahap ini pula peserta didik sudah mulai diperkenalkan langsung dengan simbol-simbol, tahap ini merupakan salah satu tahapan pembelajaran perkembangan kognitif bruner yaitu tahap simbolik (Wahid 2022).
d. Data Processing
Pada tahap ini, peserta didik akan mengisi tabel mengolah data dari setiap percobaan-percobaan sesuai dengan apa yang di peroleh pada tahap pengumpulan data
e. Verification
Pada tahap ini peneliti bersama-sama peserta didik membuktikan menggunakan aplikasi GeoGebra.
f. Generalization
Pada tahap terakhir peneliti mengarahkan peserta didik mengisi kolom kesimpulan sesuai dengan apa yang telah peserta didik peroleh di tahap sebelumnya.
2. Hasil observasi guru
Berdasarkan hasil observasi guru diperoleh hasil persentase skor oleh guru matematika yatu 97,89%. Dari persentase skor yang diperoleh peneliti menunjukkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model penemuan terbimbing berbantuan alat peraga parasut termasuk dalam kategori sangat baik.
3. Hasil observasi peserta didik 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan peserta didik diperoleh hasil persentase skor oleh guru matematika yatu . Dari persentase skor yang diperoleh peneliti menunjukkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model penemuan terbimbing berbantuan alat peraga parasut termasuk dalam kategori sangat baik.
4. Hasil tes individu.
Berdasarkan hasil tes individu diketahui bahwa nilai peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di kelas VII A SMP YPPK Santu Paulus sebanyak 29 peserta didik dan 2 peserta didik lainnya berada dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Dari hasil tes individu diperoleh nilai rata-rata yaitu 92,74 termasuk dalam kategori sangat baik.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing pada materi hubungan antar sudut berbantuan alat peraga parasut di kelas VII A SMP YPPK Santu Paulus telah dilaksanakan dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan pada hasil observasi dan tes individu masuk dalam kategori sangat baik dengan perolehan persentase guru dalam menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing  sebesar 97,89%, keaktifan peserta didik sebesar 94,21%, dan nilai rata-rata tes individu sebesar 92,74. Dengan menerapkan model penemuan terbimbing pada materi hubungan antar sudut berbantuan alat peraga parasut dapat membuat peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran, pengetahuan yang diperoleh peserta didik menjadi lebih bermakna dan peserta didik menjadi termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika.

SARAN 
Dengan adanya hasil penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Hendaknya guru mempertimbangkan dengan matang pada saat akan menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing berbantuan alat peraga. Karena pada model pembelajaran penemuan terbimbing memiliki tahapan-tahapan yang harus diselesaikan untuk dapat menemukan hasil yang diharapkan. 
2. Guru diharapkan dapat melakukan apersepsi dengan baik agar peserta didik mudah dalam melakukan kegiatan penemuan dan memahami materi yang diajarkan.
3. Guru harus bisa megelolah kelas dengan baik agar peserta didik dapat mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran.
4. Hendaknya guru sering menerapkan model pembelajaran agar peserta didik mengenal setiap tahapan model pembelajaran dan juga dengan menerapkan model pembelajaran peserta didik tidak akan merasa bosan sehingga peserta didik menjadi termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika.
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